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Abstract: The plant known as porang (Amorphophallus muelleri Blume) has 

a high glucomannan content in its tubers. The availability of porang seeds is 

one of the elements influencing porang production, hence tissue culture must 

be developed to improve seed procurement. For porang seed propagation to 

be successful in vitro, growth regulators must be added. This study aims to 

determine the effect of adding kinetin concentration on porang shoot 

induction. Five treatments the addition of kinetin at doses of 0, 1, 2, 3, and 4 

mg/L were included in the Non-Factorial Completely Randomized Design 

(CRD) experiment. All observation variables, including explant growth, shoot 

emergence time, percentage of shoots created, total number of shoots, and 

number of shoots per explant, were found to be significantly impacted by the 

addition of kinetin. With a shoot emergence time of 21.86 days after 

inoculation, 96% of the shoots produced, a total number of 108.80 shoots, and 

a number of shoots of 22.75 per explant, kinetin 4 mg/L was the optimal 

concentration for porang shoot induction. 
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Pendahuluan 

 

Tanaman porang (Amorphophallus 

muelleri Blume) merupakan jenis umbi-umbian 

yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan 

karena kandungan glukomanannya yang tinggi 

(Hosiana et al., 2023). Umbi porang 

dimanfaatkan secara luas sebagai bahan baku di 

sektor kertas, tekstil, kuliner, kosmetik, dan 

farmasi (Wardani et al., 2021). Peningkatan 

penggunaan glukomanan mendorong perluasan 

area tanam porang di Indonesia. 

Pemerintah Indonesia mendorong para 

petani untuk menanam porang, khususnya di 

area tepi hutan dan lahan yang terbuka 

(Purnomo et al., 2022; Sukartono et al., 2020). 

Lahan porang sering kali menggunakan metode 

agroforestri, dengan hasil sekitar 4 ton setiap 

hektar (Santosa, 2015). Rendahnya hasil umbi 

tersebut dipengaruhi oleh kurangnya perbaikan 

genetik akibat rendahnya variasi genetik 

(Tajuddin et al., 2020), lamanya siklus hidup, 

dan periode dormansi (Poerba et al., 2016). Oleh 

karena itu, diperlukan solusi untuk 

meningkatkan produktivitas melalui perbaikan 

budidaya, salah satunya dengan menyediakan 

benih bermutu. 

Porang secara konvensional dapat 

diperbanyak menggunakan umbi batang, bulbil 

dan biji (Hidayah et al., 2018). Penggunaan 

umbi batang kurang efektif karena dapat 

menurunkan produksi porang, sedangkan 

perbanyakan porang melalui biji juga memiliki 

keterbatasan karena porang mulai berbunga 

setelah umbi berusia tiga tahun, dan dari bunga 

hingga menjadi biji matang membutuhkan 

waktu sekitar satu tahun (Ikayanti et al., 2021).  

Penelitian Azizi & Kurniawan (2021) 

merekomendasikan bulbil sebagai bahan tanam 

karena morfologinya menyerupai umbi. Namun, 

perbanyakan tersebut membutuhkan waktu yang 

lama karena terdapat masa dormansi selama 1-5 

bulan (Sumarwoto, 2005). Kultur jaringan 

merupakan metode terbaik untuk 

memperbanyak benih porang secara cepat 

(Ibrahim, 2019). Komposisi zat pengatur 
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tumbuh dalam media kultur yang dapat 

memengaruhi morfogenesis dan pertumbuhan 

dalam kultur merupakan salah satu unsur 

terpenting yang memengaruhi efektivitas 

perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan 

(Haring et al., 2024). 

Zat pengatur tumbuh tanaman memiliki 

pengaruh besar terhadap keberhasilan 

perbanyakan tanaman secara in vitro. Zat 

pengatur tumbuh tanaman yang disebut 

sitokinin membantu regenerasi tanaman dengan 

mendorong pembentukan tunas baru (Pasternak 

& Steinmacher, 2024). Sitokinin seperti kinetin, 

zeatin, benzyladenine (BA), dan thidiazuron 

(TDZ) sering digunakan. Sifat utama sitokinin 

yang berguna dalam kultur jaringan adalah 

menstimulasi pembelahan sel, menginduksi 

pembentukan tunas, pelepasan dormansi tunas 

lateral, serta menghambat pertumbuhan akar 

(Kumar et al., 2008). 

Respon jaringan atau bagian tanaman 

yang dikultur berbeda terhadap konsentrasi dan 

jenis zat pengatur tumbuh (Sripaoraya et al., 

2003) dan merupakan komponen paling krusial 

yang menentukan potensi morfogenetik sel atau 

jaringan yang dikultur (Kumar et al., 2016). 

Penelitian pada umbi porang kodok (bulbil) 

yang diberi perlakuan konsentrasi BAP 

bervariasi, yaitu 1-3 mg/L (Ibrahim et al., 2022) 

dan 1-6 mg/L (Ferziana et al., 2021) 

menunjukkan bahwa konsentrasi BAP yang 

optimal untuk ditambahkan ke media guna 

meningkatkan pertumbuhan tunas adalah 2 

mg/L.  

Secara in vitro, benih porang dapat 

menghasilkan lebih banyak tunas apabila kinetin 

ditambahkan ke media (Ibrahim et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya melaporkan penggunaan 

kinetin 3 mg/L berhasil memperbanyak tunas 

muda dari umbi batang porang (Ibrahim, 2019). 

Penelitian lainnya menyebutkan preferensi 

untuk perbanyakan cepat dan massal adalah 

bulbil dibandingkan dengan tangkai daun 

(petiole) dan anak daun (leaflet) (Putri et al., 

2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengamati respon eksplan bulbil terhadap 

pemberian beberapa konsentrasi kinetin dalam 

regenerasi porang dari pembentukan tunas 

secara in vitro. 

 

 

 

Bahan dan Metode 

 

Alat dan bahan 

Bahan penelitian yaitu media MS 

(Murashige & Skog), alkohol 96%, sodium 

hipoklorit (NaOCl 5.25%), akuades steril, bulbil 

porang, agar-agar, sukrosa, dan kinetin 

Sedangkan alat yang digunakan adalah peralatan 

kaca, magnetic stirrer, hot plate, pinset, skalpel, 

blade, bunsen, neraca analitik, pH meter, 

autoklaf, oven dan laminar air flow cabinet 

(LAFC). 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian bertempat di Laboratorium 

Kultur Jaringan Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Klabat, Airmadidi, Sulawesi Utara. 

Penelitian berlangsung dari bulan Juli 2024 

sampai dengan bulan November 2024. 

 

Pembuatan media 

Media untuk penelitian yaitu media 

Murashige dan Skoog (MS) yang ditambah 

dengan sukrosa 30 g/L dan agar 13 g/L. 

Keasaman media diatur hingga mencapai pH 5,8 

dengan menambahkan larutan NaOH atau HCl. 

Media perlakuan dibuat dengan menambahkan 

konsentrasi perlakuan kinetin ke dalam media 

MS. Media kemudian dilarutkan dalam gelas 

kimia dengan menggunakan magnetic stirrer 

hingga homogen dan dipanaskan hingga 

mendidih. Setelah itu, dituang ke dalam botol 

kultur yang telah disiapkan. Sebelum digunakan, 

media disimpan dalam ruang inkubasi pada suhu 

25°C setelah diautoklaf selama 15 menit pada 

suhu 121°C untuk membersihkannya. 

 

Sterilisasi eksplan 

Umbi tanaman porang dari Madiun, Jawa 

Timur, digunakan sebagai bahan eksplan. Umbi 

dibersihkan dengan sabun dan air mengalir 

sebelum diisolasi jaringannya. Kemudian, umbi 

dibilas dengan air suling setelah direndam dalam 

fungisida selama sepuluh menit. Isolasi eskplan 

dilakukan di LAFC, bulbil disterilkan dengan 

alkohol 96%, sodium hipoklorit dan akuades 

steril, kemudian kulit bulbil sampai bersih. 

Jaringan bulbil kemudian dipotong ±0,5 cm dan 

diinokulasi. Semua kultur diinkubasi di ruangan 

ber-AC dengan suhu ±25oC. 
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Penanaman eksplan 

LAFC yang telah disterilkan dengan sinar 

UV digunakan untuk penanaman. Setelah 

sterilisasi, eksplan tanaman porang ditempatkan 

pada media perlakuan. Setiap botol yang 

ditanam terdiri dari 5 eksplan. Botol kultur yang 

telah ditanam diletakkan di ruang inkubasi pada 

suhu ±25oC dengan fotoperiode 16/8 jam selama 

8 minggu. 

 

Rancangan penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) non factorial dengan 
konsentrasi kinetin yang terdiri dari lima taraf 
yaitu K0 (0 mg/L atau kontrol), K1 (1 mg/L), K2 
(2 mg/L), K3 (3 mg/L) dan K4 (4 mg/L). Setiap 
perlakuan diulang sebanyak lima kali dan setiap 
ulangan menggunakan lima eksplan. 

 
Analisis data 

Waktu munculnya tunas, proporsi eksplan 

yang bertunas, jumlah tunas, dan tinggi tunas 

merupakan parameter yang dipantau. Setelah 

pengumpulan dan tabulasi data yang diperoleh 

dari hasil pengamatan, analisis varians 

(ANOVA) dan uji Duncan digunakan untuk 

pengujian tambahan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pertumbuhan eksplan 

Kinetin berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan eksplan bulbil porang (Gambar 1). 

Kinetin meningkatkan pertumbuhan eksplan dan 

bergantung pada konsentrasinya. Pengamatan 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 

kinetin mengakibatkan peningkatan 

pertumbuhan eksplan pada bulbil porang. 

Proliferasi merupakan tahap terpenting dari 

perbanyakan mikro dan karenanya diperlukan 

protokol dengan efisiensi tinggi untuk 

meningkatkan kualitasnya. Sitokinin merupakan 

pengatur pertumbuhan utama selama proliferasi 

(Rezanejad et al., 2021). Laju induksi dan 

pertumbuhan eksplan bergantung pada berbagai 

faktor seperti jenis dan umur eksplan, musim 

pengambilan sampel, prosedur desinfeksi 

eksplan, media kultur, sumber karbohidrat, zat 

pengatur pertumbuhan, dan kelembapan (Gubiš 

et al., 2003; Pati et al., 2006). 

 

 
Gambar 1. Respon pertumbuhan eksplan bulbil porang pada berbagai konsentrasi kinetin. Keterangan: A-E 

(minggu ke-4), F-J (minggu ke-8), A dan F (0 mg/L), B dan G (1 mg/L), C dan H (2 mg/L), D dan I (3 mg/L), E 

dan J (4 mg/L). 

 

Waktu muncul tunas 

Waktu munculnya tunas merupakan 

parameter pengamatan yang menjadi indikator 

terkait dengan respon awal terhadap kinetin. 

Terdapat perbedaan pengaruh yang nyata antar 

perlakuan pada waktu munculnya tunas terhadap 

konsentrasi kinetin. Secara umum, penambahan 

kinetin ke dalam media mempercepat munculnya 

tunas seiring dengan peningkatan konsentrasi 

kinetin. Perlakuan yang paling tepat untuk 

menginduksi tunas adalah kinetin 4 mg/L 

dengan rata-rata waktu munculnya tunas 21.86 

hari, walaupun tidak berbeda signifikan dengan 

kinetin 3 mg/L yaitu 24.71 hari. Sedangkan rata-

rata waktu muncul tunas yang paling lama 

adalah pada perlakuan tanpa kinetin (kontrol) 

yaitu 39.87 hari. Selain itu, tidak terdapat 

perbedaan pada waktu muncul tunas antara 

perlakuan kinetin 1 dan 2 mg/L. Perlakuan tanpa 
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pemberian kinetin berbeda nyata dengan semua 

perlakuan dengan pemberian kinetin (Gambar 2) 

Hasil studi ini berbeda dengan penelitian 

pada tanaman Indigofera zollingeriana Miq. 

dimana pemberian kinetin tidak berpengaruh 

terhadap waktu munculnya tunas (Royani et al., 

2021). Sebaliknya, penelitian pada tanaman 

pisang menunjukkan bahwa pemberian kinetin 

berpengaruh terhadap waktu munculnya tunas 

(Boer et al., 2024). Banyak faktor, termasuk 

susunan genetik, jenis eksplan, komposisi media, 

zat pengatur tumbuh, dan keadaan sekitar, 

memengaruhi keberhasilan regenerasi in vitro 

(Gantait et al., 2018). 

 

 
Gambar 2. Waktu muncul tunas pada berbagai 

konsentrasi kinetin. Keterangan: huruf yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0.05). 

 

Persentase pembentukan tunas 

Kinetin secara signifikan mempengaruhi 

persentase pembentukan tunas (Gambar 3). 

Terjadi peningkatan persentase pembentukan 

tunas dari minggu ke-4 ke minggu ke-8 pada 

semua perlakuan. Persentase pembentukan tunas 

tertinggi diperoleh ketika eksplan ditempatkan 

dalam media MS yang dilengkapi dengan 4 

mg/L kinetin yaitu sebesar 64% (minggu ke-4) 

dan 96% (minggu ke-8). Sementara itu, 

perlakuan dengan kinetin 1-3 mg/L 

menghasilkan respon pertumbuhan lebih rendah 

dimana persentase pembentukan tunas pada 

minggu ke-4 berkisar antara 32-52% dan 60-

92% pada minggu ke-8. 

Hasil menarik lainnya dari penelitian ini 

adalah media MS tanpa kinetin juga 

menunjukkan persentase pembentukan tunas 

yang tidak dapat diabaikan yaitu pada minggu 

ke-4 dan 8 masing-masing sebesar 12 dan 40% 

(Gambar 3). Hal ini mungkin diakibatkan 

hormon endogen yang berperan dalam 

mendorong pertumbuhan. Hormon tanaman 

seperti sitokinin diproduksi secara alami di 

dalam tanaman. Pengaruh sitokinin terhadap 

pertumbuhan dengan fungsi hormon dalam 

proses pembelahan, pemanjangan, dan 

diferensiasi sel dimana sitokinin berperan 

mengatur pembelahan dan morfogenesis sel 

tanaman (Magyar-Tábori et al., 2010). 

 

 
Gambar 3. Persentase pembentukan tunas pada 

berbagai konsentrasi kinetin. Keterangan: huruf yang 

berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan 

(p<0.05). 

 

Jumlah total tunas 

Parameter jumlah total tunas porang 

sangat dipengaruhi oleh kinetin (Gambar 4). 

Eksplan yang dikultur pada media yang 

mengandung kinetin memiliki rata-rata jumlah 

total tunas 11,60–60,80 pada kultur 4 minggu, 

sedangkan yang dikultur pada media bebas 

kinetin memiliki rata-rata jumlah total tunas 

1,80. Perkembangan jumlah total tunas 

meningkat hingga akhir pengamatan pada umur 

8 minggu kultur dengan rata-rata jumlah total 

tunas tanpa kinetin sebesar 13.20 tunas dan pada 

media yang ditambahkan kinetin menghasilkan 

rata-rata tunas sebesar 35.60-108.80 tunas. 

Jumlah total tunas tertinggi pada minggu ke-4 

dan 8 kultur ditemukan pada konsentrasi kinetin 

4 mg/L. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

penambahan kinetin efektif dalam 

meningkatkan jumlah total tunas. Menurut 

penelitian sebelumnya, kinetin berfungsi 

sebagai sinyal universal yang mengendalikan 

transkripsi protein sepanjang pertumbuhan dan 

perkembangan sel tanaman (Sompornpailin & 

Khunchuay, 2016). Hal ini menyebabkan 

kinetin dapat meningkatkan perkembangan 

tunas. Selain itu, cincin furfural dalam struktur 

kinetin dapat menetralkan radikal bebas dalam 

sel (Barciszewski et al., 1997). Seluruh struktur 
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kinetin juga berfungsi sebagai antioksidan yang 

menghambat oksidasi secara in vitro (Verbeke 

et al., 2000). Karena alasan ini, kinetin 

berpotensi menunda penuaan tanaman. Oleh 

karena itu, menambahkan kinetin ke dalam 

media kultur mungkin tidak hanya memiliki 

efek pada diferensiasi sel tetapi juga 

memberikan karakteristik sel yang lebih baik. 

 

 
Gambar 4. Jumlah total tunas pada berbagai 

konsentrasi kinetin. Keterangan: huruf yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0.05). 

 

Jumlah tunas per eksplan 

Parameter jumlah tunas porang per 

eksplan sangat dipengaruhi oleh penambahan 

kinetin (Gambar 5). Seiring meningkatnya 

konsentrasi kinetin, jumlah tunas per eksplan 

juga meningkat. Setelah empat minggu, 

pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan 

kinetin 4 mg/L menghasilkan tunas terbanyak 

per eksplan, yaitu mencapai 19 tunas per 

eksplan. Namun, pada minggu kedelapan, 

jumlah ini meningkat menjadi 22,75 tunas per 

eksplan. Jumlah tunas terendah pada minggu ke-

4 dan 8 ditemukan pada perlakuan kinetin 0 

mg/L (kontrol). 

Kinetin dibutuhkan dalam media untuk 

menginduksi lebih banyak tunas, dimana pada 

tingkat yang sesuai mampu menginduksi 

perkembangan tunas lebih baik sehingga 

menghasilkan persentase regenerasi yang tinggi 

(Sompornpailin & Khunchuay, 2016). Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian pada 

Acacia auriculiformis yaitu media MS yang 

mengandung kinetin menunjukkan frekuensi 

regenerasi tunas yang maksimal (Yadav et al., 

2016). Penelitian yang lain pada krisan Kulo 

menyatakan bahwa kinetin berpengaruh nyata 

terhadap jumlah tunas (Tilaar et al., 2015), 

demikian juga pada tanaman mentimun (Abu-

Romman et al., 2015), Anthurium 

scherzerianum (Van Khiem et al., 2022) dan 

jeruk (Nugroho et al., 2024). 

 

 
Gambar 5. Jumlah tunas per eksplan pada berbagai 

konsentrasi kinetin. Keterangan: huruf yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0.05). 

 

Kesimpulan 

 

Kinetin berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan eksplan, waktu muncul tunas, 

persentase eksplan membentuk tunas, jumlah 

total tunas dan jumlah tunas per eksplan. 

Perlakuan kinetin 4 mg/L menghasilkan respon 

yang terbaik pada semua variabel pengamatan. 
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